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1.1 Latar Belakang

Indonesia, negara kepulauan, memiliki lebih dari 13.000 pulau dan garis
pantai lebih dari 80.000 kilometer, atau dua kali luas daratan di garis
khatulistiwa (Bambang Triatmodjo : 2009). Seiring waktu, permintaan
global akan minyak meningkat' _Antisipasi tren krisis minyak Indonesia,
tingkatkan ketahanan energl dan berl Pertamma keleluasan untuk
mencampur konsum51 mmyak mentah dalam negen dan minyak impor,
memungkmkan pembehan ”mmyak dengan grade berbeda harga

kompetltlf Pelabuhan mmyak merupakan suatu t

_:pat yang terdm dari

daratan dan peralran Sekltérnya dlperbatasan yang telah_dltentukan sebagal

_tempat beroperasmya srstem maga mmyak yan : _dlgunaka _ Juntuk berlabuh

1 ‘dan bongkar muat kapal tanker'°m1nyak yang d1lengkap1 dengan peralatan

ikeselamatan kapal dan fung51 penunjang mlnyak Saz \' ini. sebaran pelabuhan

mmyak d1 Indones1a telah _mencapai 669 pelabuhan (. UU No 45 2009 )

Kabupaten Banyuwang_ fnempunyal garas pantai se?anj ang, 282 km dan

"‘-‘_'terbagl menjadl 11 kecani kecamatan . se %_'rang laut Samudera

Indones1a 7 kecamatan menghadap Selat Bah’dan ke Laut J awa (Sumber

Dmskan Banyuwangl) Kabupaten Banquang1 merupakan salah satunya
tempat yang terdapat beberapa ki‘Iang mmyak besar,’ Poten51 sekahpun itu
belum sepenuhnya dlgunaka“n.;_ : Bisnis. permmya,kan tetap menggunakan

perahu-perahu kecil beriiiesin .terripel Saja’ dlgunakan di Wllayah pesisir
namun belum dlkembangkan di lepas pantal menjadr Zona Ekonomi
Eksklusif (ZEE). Menlngkatkan perdanganan rmnyak membutuhkan kapal
besar untuk beroperasi di lepas pantai dan ZEE. Penggunaan kapal besar ini
membutuhkan keberadaan pelabuhan yang besar. Pelabuhan Minyak
Kabupaten Banyuwangi memiliki peluang yang sangat baik karena
memperluas/memperbaiki ~ pelabuhan. Pembangunan pelabuhan bisa

membantu ekonomi sekitarnya yaitu, Kec. Wongsorejo dan Kabupaten

Banyuwangi. Faktor pendukung berikut dipertimbangkan:



1. Peluang dalam bisnis minyak yang sangat besar dan memiliki nilai
ekonomi yang besar.

2. Lahan di sekitarnya masih tersebar luas dan jarang digunakan untuk
pembangunan daerah pelabuhan.

3. Ultilitas seperti listrik dan air masuk akal dan memadai.

Namun letak perairan Bansring terbuka dengan Selat Bali.
Klasifikasikan badan air seperti badan air dengan gelombang yang sangat
besar. Oleh karena itu, pembangunan. galangan kapal diperlukan untuk
melindungi alur pelaya'%a‘h—" dan kolam \.i;é‘l'éﬁ.uﬁan Air yang tenang dan
perlindungan dan gelombang pentmg utnuk pelabuhan agar kapal dapat
berlabuh untuk produkm rnmyak: ‘Oleh karena 1tu d1 pelabuhan tersebut harus
d1bangun dermaga unmk kapal berlabuh kapal Bang an dermaga dibangun
untuk mehndungl Kabup; 'j_en Banyuwangl dan Pelébuﬁa,n Mmyak Panta1

4 _Bangsrmg Desam d@rmaga sangat dlpengaruhl ale’h spes1ﬁkasrnp65151r antara
“lain : Data pasut gelombang, angm arus dan ba,thusnetrl oleh karena 1tu

id1perlu'ka' _vdata pencanan atau Survey untuk desam p‘ \

Mempertlmbangkan permasalahan tersebut penuhs membuat anahs1s

"\_: L\\‘,yang dltuangkan d1 'da : m ' format Tugas ’Akhll‘ -dengan Judul
| YPERENCANAAN JETTY. UNTUK PELABUHAN MINYAK' DI
BANYUWANGI” | Bt
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2'_.;_;- Fas111tas pelabuhan

Rumusan Masalah

1. Bagaimana jumlah kapal tanker minyak ini diproyeksikan berlabuh di
pantai Bangsring Kabupaten Banyuwangi pada beberapa tahun ke
depan?

2. Bagaimana data teknis pantai di pantai Bangsring ?

3. Bagaimana konstruksi dermaga jetty yang baik untuk rencana

pelabuhan minyak di wialayah pantai Bangsring?

Batasan masalah dalam penyusunan Tugas AKhir ini adalah scbagai

berlkut S

RAB (Rencana Artggaran Blaya) tldak dlanahsa f

' 5

__:1tu Marine Loadmg Arrn,

jib crane dan monitor

tower tidak terqa}{up menyeluruh

1 Untuk mengetahul Jumlah kapal tanker pertahun yang akan datmg

] ! berlabuh di pantal Bangsrmg Kab. Baﬁyuwang.l 3
2".:'_'::5’__,Untuk mengetahul 1nf0rmas1 data prlmer a‘tau sekunder Panta1

.\"'Bangsrmg Kab: Banyuwan [ JI—— \-v:.i

3. Rencana pembangunan dermaga untuk Tencana pelabuhan minyak di

pantal Ban gsrmg Kab Banyuwan gl L

Manfaat
Untuk manfaat dari tugas akhir ini adalah :
1. Gunakan bahan dari kuliah pelabuhan.

2. Bandingkan teori ini dipelajari di kampus dan di lapangan.



3. Dengan adanya perencanaan dermaga untuk kapal minyak di Pelabuhan
Bangsring, Kabupaten Banyuwangi, dalam penulisan ini dapat menjadi

pertimbangan untuk pengembangan dermaga Bangsring.

1.6 Ruang Lingkup
Dalam persiapan naskah tugas akhir ini, penulis karya ini terbatas
permasalahan pada desain dermaga dengan mengolah dan menginput data
primer dalam bentuk dok}lm_fc_n-_;.'atau"_‘ga}mbar, kemudian data pasang surut,

data dasar laut, data ka}f;af dan data batimetri. " :




